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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan menggunakan metode Pre-Experimental Design 

dengan desain One Group Pretest-Posttest. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa biologi setelah 

melaksanakan pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning. 

Pengelolaan data menggunakan SPSS 23. Berdasarkan hasil nilai uji hipotesis 

diperoleh signifikan sebesar 0,00 (sig, 0,05) maka hal tersebut menunjukkan 

bahwa data terdistribusi normal. Keterlaksanaan pembelajaran memiliki kategori 

sangat baik, sedangkan respon siswa memiliki kategori baik. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem based learning 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada 

materi sistem gerak manusia. 

Kaywords: Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Sistem Gerak 
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ABSTRACT 

This research is quantitative research to measure students' critical thinking skills 

using the Pre-Experimental Design method with the One Group Pretest-Posttest 

design. This study aims to determine the increase in necessary thinking skills of 

biology students after learning using the Problem Based Learning model. Data 

management uses SPSS 23. Based on the hypothesis test value results, it is 

obtained that it is significant at 0.00 (sig, 0.05); this indicates that the data is 

usually distributed. The implementation of learning has an excellent category, 

while student responses have a suitable type. Based on the results of the 

hypothesis testing, the application of the problem-based learning model has a 

significant effect on the critical thinking skills of class XI students in the subject 

of human movement systems. 

Keywords: Problem Based Learning, Critical Thinking, Motion Systems 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses pembentukan akal pikiran sebagai alternatif 

untuk menyelesaikan sebuah permasalahan yang akan terjadi di masa yang akan 

datang. Tidak hanya itu pendidikan juga merupakan kebutuhan yang harus 

dipenuhi dalam kehidupan manusia (Imaroh et al., 2022). Pendidikan dapat 

diartikan sebagai sebuah proses tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan (Suardana, 

2019). Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Sistem pendidikan di Indonesia pada saat ini masih menerapkan kurikulum 

2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum tujuan yang sejalan dengan standar 

proses pendidikan yaitu pembelajaran yang baik dari siswa yaitu disuruh untuk 

melatih mencari tahu informasi dan melatih kemampuan berpikir kritis siswa 

(Mendikbud, 2016). Kurikulum 2013 dilaksanakan secara bertahap pada satu 

pendidikan mulai tahun ajaran 2013/2014. Setelah satu tahun berjalan secara 

bertahap, kurikulum baru dilaksanakan secara serentak di seluruh satuan 

pendidikan mulai tahun pelajaran 2014/2015. Pada kurikulum Nasional terdapat 

perbedaan dari kurikulum sebelumnya adalah pergeseran pola pikir dari pemikiran 

faktual ke pemikiran kritis. Selain itu siswa didorong untuk aktif dalam proses 

pembelajaran dan juga dapat mengolah, menyaji, dan menalar (Yusuf, 2018). 

Sebagai pendidik cara menjadikan siswa aktif dengan cara siswa yang dapat  

melaksanakan kegiatan belajar dalam satu kelas penuh dan dalam kelompok kecil, 

dapat melakukan diskusi dan dapat mempraktikkan keterampilan, mengajukan 

pertanyaan, dan mendorong siswa untuk mengajar satu sama lain, dan meninjau 

kembali apa yang telah dipelajari materi yang telah diberikan (Silberman, 2013). 
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Guru berperan sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa. Berpikir kritis merupakan 

berbagai stategi dan keterampilan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

untuk terlibat dalam evaluasi-evaluasi kritis (Norhasanah, 2018). 

Pada abad 21 pendidikan yang ada di Indonesia mulanya pembelajaran 

dituntut untuk berfokus pada guru (teacher-centered learning) menjadi 

pembelajaran yang lebih berfokus pada siswa (student-centered learning) dan 

siswa juga diharapkan untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan yang ada 

pada abad 21 seperti berpikir kritis, berpikir kreatif, berkomunikasi, analistis, dan 

sebagainya (Maula et al., 2014). Keterampilan dan perkembangan pendidikan 

pada abad 21 ini adalah salah satu topik yang dimana masih hangat dibahas 

sampai sekarang dan juga pada abad ini menuntut pendidikan dalam 

mempersiapkan siswa untuk mampu menghadapi kemampuan memecahkan 

masalah, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan kognitif yang baik 

(Mayarni & Yulianti, 2020).  

Berpikir merupakan salah satu proses yang terpenting dalam memecahkan 

suatu permasalahan. Sesuai dengan implementasi Kurikulum 2013 memiliki 

tujuan untuk siswa mampu berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking 

Skill (HOTS) yang meliputi berpikir kreatif dan berpikir kritis. Berpikir kreatif 

adalah aktivitas mental untuk mengembangkan atau menemukan suatu ide asli 

(orisinil), estetis, konstruktif yang berhubungan dengan pandangan konsep 

pengetahuan, dan menekankan pada aspek berpikir intuitif dan rasional, 

sedangkan berpikir kritis adalah proses terorganisir yang melibatkan aktivitas 

mental dalam memecahkan suatu masalah, pengambilan keputusan, analisis 

asumsi, dan inkuiri sains (Fitri, 2016). Enis dan Marzano dalam  fitri (2016) 

mengemukakan, berpikir kritis meliputi komponen-komponen 1) merumuskan 

masalah, 2) memberikan argument terhadap masalah, 3) melakukan deduksi, 4) 

melakukan induksi, 5) melakukan evaluasi, dan 6) mengambil keputusan serta 

melaksanakan atau mempraktekkan. 

Kemampuan berpikir dihubungkan dengan proses perilaku dan 

memerlukan keterlibatan aktif dalam berpikir dan hubungan kompleks yang 
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dikembangkan melalui berpikir. Hubungan ini dapat saling terkait dengan 

simultan yang mampu dan dapat diekspresikan oleh pemikiran dengan bermacam-

macam cara. Jadi, berpikir dapat merupakan upaya yang kompleks dan reflektif 

bahkan suatu pengalaman yang kreatif. Kemampuan berpikir selalu berkembang 

dan dapat dipelajari yang berhubungan dengan prestasi belajar termasuk 

keterampilan dalam laboratorium maupun keterampilan berpikir kritis. Penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa kemampuan siswa dapat diliat dari aktivitas yang 

terjadi saat pembelajaran berlangsung. Aktivitas ini ditentukan oleh strategi 

pembelajaran yang digunakan guru, salah satu bentuk strategi adalah model 

pembelajaran (Zaini & Rezeki, 2018). 

Model pembelajaran yang berpotensi untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa adalah model pembelajaran Problem Based Learning 

(Magdalena, 2016). Model pembelajaran PBL ini merupakan sebuah model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan cara memberikan siswa dengan 

berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata dan siswa mencoba untuk 

memecahkan masalah tersebut (Assegaff & Sontani, 2016). Meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam potensi model pembelajaran PBL 

diungkapankan oleh beberapa peneliti yang mendapatkan hasil yang baik jika 

diterapkan dalam pembelajaran (Anwar et al., 2021). Model pelajaran ini siswa 

berfokus pada suatu masalah yang harus dipecahkan dan  memiliki tanggung 

jawab untuk menganalisis masalah tersebut, sedangkan peran pendidik hanya 

sebagai fasilitator dan memberikan bimbingan penyelidikan siswa individu 

maupun kelompok (Meilasari et al., 2020). Dengan adanya penerapan 

pembelajaran PBL ini siswa harus terlibat dalam eksplorasi dengan berbagai 

solusi, keterlibatan ini dapat membantu dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, karena pada pembelajaran PBL siswa terlibat penuh dalam 

proses pembelajaran yang diamati berupa kemampuan mengidentifikasi, 

menganalisis, memecahkan masalah, berpikir logis dan membuat keputusan 

dengan tepat serta dapat menarik kesimpulan (Fakhriyah, 2014). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar biologi (Wulandari et al., 2006). Penelitian yang telah 
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dilakukan oleh Putri (2019) diperoleh hasil penelitian menunjukkan model 

problem based learning padat memberikan pengaruh pada kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi biologi khususnya materi sistem ekskresi. Juga penelitian 

yang dilakukan oleh Yesi (2020) diperoleh hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh diterapkannya model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, seorang pendidik harus 

merancang pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dan mengembangkan prestasi dalam pembelajaran biologi. Salah satu 

pendekatan pembelajaran dapat digunakan adalah Problem Based Learning 

(PBL). Salah satu ciri-ciri dari model pembelajaran PBL ini yaitu memberikan 

masalah yang dekat dengan kehidupan nyata dan mungkin terjadi dalam 

kehidupan nyata, sehingga model pembelajaran PBL merupakan solusi terbaik 

untuk memudahkan siswa melakukan proses koneksi antara materi dengan 

kehidupan nyata dan memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan baru dalam 

memecahkan masalah secara erat dalam kehidupan sehari-hari (Wagner, 2017). 

Solusi yang dipilih untuk mendukung keaktifan siswa dengan menerapakan model 

PBL yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan 

minat. PBL melatih siswa  untuk belajar mandiri dalam mencari solusi dari 

permasalahan yang dipelajari. PBL juga mengajak siswa untuk berargumentasi 

menjawab masalah kontekstual melalui penyelidikan, pengembangan, dan 

penyajian karya, serta diskusi (Nabilah et al., 2019).  

Proses pembelajaran selama ini khususnya materi sistem gerak manusia, 

guru mengelola pembelajaran dengan cara memberikan penjelasan lebih banyak 

dibandingkan diskusi. Biasanya setiap diakhir pembelajaran siswa diberikan tugas  

berupa tugas yang berbentuk individual atau berkelompok, misalnya menjawab 

pertanyaan yang ada dibuku paket dan mengumpulkan makalah terkait materi 

sistem gerak manusia. Sehingga interaksi di dalam pembelajaran jarang terjadi 

secara multi arah, karena yang terjadi hanya guru kepada siswa dan interaksi 

antara siswa tidak pernah terjadi. 
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Hasil analisis guru khususnya pada pembelajaran sistem gerak manusia 

dari hasil tugas dan capaian yang lainnya misalnya melalui tes, ternyata siswa 

mengalami permasalahan pada hasil kemampuan berpikir kritis yang masuk dalam 

hasil belajar kognitif tingkat tinggi. Siswa akan sampai pada kemampuan 

pemecahan masalah jika memiliki kemampuan analisis, evaluasi, dan kreativitas. 

Bertolak dari permasalahan ini juga sehingga dapat membantu guru dalam 

pembelajaran sistem gerak manusia.  

Materi sistem gerak manusia merupakan materi yang mampu menganalisis 

terkait struktur, fungsi, proses, dan gangguan yang dapat terjadi pada sistem gerak 

manusia. Dengan demikian, siswa dituntut untuk dapat menganalisis dan 

mengaplikasikan kemampuan berpikir kritis sehingga dapat memberikan berbagai 

solusi yang efektif terhadap kejadian yang berkaitan dengan sistem gerak dan 

mampu memecahkan permasalahan sederhana yang terjadi di kehidupan sehari-

hari (Billy dkk, 2017). Berdasarkan informasi yang diperoleh, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Problem 

Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Biologi Kelas XI 

Pada Materi Sistem Gerak Manusia”  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh penerapan 

model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa biologi 

kelas XI pada materi sistem gerak manusia di SMA Negeri 1 Indralaya Utara” 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang sehubung dengan luasnya ruang lingkup dalam  

penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini menggunakan subjek penelitian siswa kelas XI IPA di SMA 

Negeri 1 Indralaya Utara. 

2. Penelitian ini menggunakan materi KD 3.5 Menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak dan bioprosesnya 
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sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta gangguan fungsi yang 

mungkin terjadi pada sistem gerak manusia. 

3. Instrumen soal yang digunakan merupakan hasil pengembangan oleh 

Maharani (2021). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI di 

SMA Negeri 1 Indralaya Utara topik sistem gerak manusia. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

 Bagi Siswa, meningkatkan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil 

belajar pada materi sistem gerak manusia 

 Bagi guru, mengetahui penerapan model Problem Based Leaning 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem 

gerak manusia untuk dijadikan refleksi dalam proses pembelajaran agar 

berpikir kritis pada siswa meningkat. 

 Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam upaya 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa selama pembelajaran 

berlangsung. 

 Bagi peneliti, menambahkan pemahaman dan pengalaman dalam proses 

meningkatkan berpikir kritis siswa yang digunakan sebagai bekal untuk 

menjadi seorang pendidik yang profesional di masa yang akan datang.  

  

1.6 Hipotesis 

Maka hipotesis Penelitian ini adalah : 

Ho     : 

 

 

Penerapan model Problem Based Learning tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada materi sistem 

gerak manusia. 
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       : 

 

Penerapan model Problem Based Learning berpengaruh signifikan 

terhadap    kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada materi sistem 

gerak manusia. 
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